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Studi Deskriptif Mitigasi Bencana Erupsi Gunung Merapi pada Masyarakat Terpilih di

Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2024
Yustina Kristiani', Isnanto?
ABSTRAK

Latar Belakang: Masyarakat yang tinggal di kawasan rawan bencana erupsi Gunung Merapi
membutuhkan mitigasi untuk mengurangi atau meminimalkan dampak bencana terhadap masyarakat. Studi
pendahuluan pada masyarakat di Kapanewon Cangkringan masih kurang dalam keterlibatan kegiatan
pelatihan kesiapsiagaan bencana gunung Merapi. Tujuan: Mengetahui gambaran mitigasi bencana erupsi
Gunung Merapi pada komunitas terpilih di Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 2024.
Metode: Peneliti menggunakan kuantitatif deskriptif. Penentuan $ dengan Teknik purposive
sampling menggunakan metode kuesioner pengambilan sampel seQEnyak 264 responden di Kecamatan
Umbulharjo, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta.\klésil: Hasil penelitian menunjukkan
mitigasi bencana Kalurahan Umbulharjo memiliki kategori _u@ paling banyak 46-60 sebanyak 43,6%,
kategori jenis kelamin paling banyak perempuan dengan j?nlah 62,1%, kategori pendidikan menengah

sebanyak 70,1%, kategori optimal dengan peresenta ,2% dengan kategori kurang optimal 0,8%.

Kesimpulan: Masyarakat memiliki gambaran mitj encana erupsi Gunung Merapi paling banyak

kategori optimal. Saran: Masyarakat Umbulh iharapkan dapat mempertahankan mitigasi dalam
menghadapi erupsi Gunung Merapi dan unt

mitigasi. %

Kata kunci: Mitigasi Bencana- Erups¥-/Gdnung Merapi

ng kurang optimal lebih ditingkatkan kembali dalam

Kepustakaan: 27, 2016 — 2023 /&Q‘*_
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Descriptive Study of Mount Merapi Eruption Disaster Mitigation in Selected Communities in

Sleman Regency, Yogyakarta Special Region 2024
Yustina Kristiani', Isnanto?
ABSTRACT

Background: The community living in the disaster-prone area of Mount @ﬁpi needs mitigation to reduce
or minimize the impact of disasters on the population. Preliminary st@n the community in Kapanewon
Cangkringan still show a lack of involvement in disaster preparedr&s_ aining activities for Mount Merapi.
Obijective: Learn about the mitigation picture of Mount Merapi tion disaster in selected communities
in Sleman district, Yogyakarta Special District 2024. Method: The researchers used descriptive
guantitative. Sample determination with purposive ling technique sample collection of 264
respondents in Umbulharjo Prefecture, Sleman Distric@ogyakarta Special District. Result: The research
results indicate that disaster mitigation in Kalural mbulharjo has the largest age category of 46-60
years at 43.6%, the largest gender category be)ﬁq male at 62.1%, the secondary education category at
70.1%, with an optimal category percentag %9.2% and a less optimal category at 0.8%. Conclusion:
People have the most optimal category, %uption mitigation disasters. Suggestion: The Umbulharjo
community is expected to maintain the&gaﬂon efforts in facing the eruption of Mount Merapi, and for
those that are less optimal, improve@s in mitigation should be enhanced.
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PENDAHULUAN

Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan
dan penghidupan masyarakat yang disebabkan oleh faktor alam atau nonalam maupun manusia.
Salah satu bencana yang dapat berdampak bagi masyarakat adalah gunung meletus. Gunung
Meletus sangat berbahaya karena dapat merugikan secara fisik maupun non fisik dan korban yang
tidak sedikit.?

Mitigasi adalah tindakan-tindakan untuk mengurangi atau meminimalkan dampak dari suatu
bencana terhadap masyarakat.” Dari data studi pendahuluan yang penulis lakukan terhadap
masyarakat di Kalurahan Umbulharjo Kapanewon Cangkringan m@’rkurang dalam keterlibatan
kegiatan pelatihan kesiapsiagaan bencana gunung Merapi. M sbaakat Umbulharjo juga masih
kurang dalam strategi evakuasi yang disebarluaskan kepadaqknduduk setempat termasuk tempat
penampungan darurat dan persediaan makanan. Masya@Kmi Umbulharjo sudah masuk dalam
peringatan untuk bersiap-siap agar segera mengungs?ika diperlukan. Masyarakat Umbulharjo
mengatakan bahwa didaerahnya tidak semua rakat bisa mengikuti pelatihan maupun
sosialisasi karena hanya dipilih oleh pak dukulQ/,'x. Mitigasi bencana untuk menghadapi erupsi
gunung merapi telah dilakukan oleh Badank nggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten
Sleman sebagai lembaga yang memiliki @z melaksanakan penanggulangan bencana mulai dari
perumusan sampai dengan pelaksan%%a namun masih perlu dievaluasi. Pelatihan mitigasi
bencana di desa wisata Pentingsari@Jm dilakukan secara rutin, akibatnya masyarakat di daerah
Umbulharjo kurang mengetahk apa yang akan dilakukan jika terjadi erupsi gunung merapi.
Persiapan bencana harus d@lai dari lingkup yang lebih kecil atau komunitas yang kecil.
Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti melakukan penelitian dengan judul “Studi
Deskriptif Gambaran Mitigasi Bencana Erupsi Gunung Merapi Pada Komunitas Terpilih Di

Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 2024”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif deskriptif, dengan sampel non-
probability sampling dengan teknik purposive sampling. Penelitian ini dilakukan di Kalurahan
Umbulharjo, Kapanewon Cangkringan, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta telah
dilakukan pada tanggal 13 Desember 2023 — 15 Mei 2024. Populasi digunakan pada penelitian ini
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adalah 1.757 kepala keluarga masyarakat di Kelurahan Umbulharjo, Kecamatan Cangkringan,
Sleman Yogyakarta. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 15% x 1757 = 263,55 maka
menjadi 264 kepala keluarga yang tinggal di Kalurahan Umbulharjo. Pengukuran variabel mitigasi
bencana pada masyarakat di desa terpilih akan diukur menggunakan lembar kuesioner berupa
pertanyaan tertutup. Dalam kuesioner mitigasi bencana, terdapat dua parameter atau indikator yang
digunakan dalam menilai mitigasi bencana pada masyarakat di wilayah terpilih, yaitu 12
pertanyaan dan terdapat 2 indikator mitigasi structural dan non structural dengan masing-masing

indikator terdapat 6 pertanyaan.

2

&

HASIL PENELITIAN &‘2\
1. Karakteristik Responden Mitiga@encana Erupsi Gunung Merapi pada Komunitas
Terpilih di Kabupaten Slemz&s@gyakarta 2024
Tabel 1. Distribusi Fre si Karakteristik Responden Mitigasi Bencana Erupsi Gunung
Merapi pada Komunitas Terpilih

di Kabupaten Sleman

Yogyakarta
2024
Kategori )
. Frekuensi Persentase (%0)
Usia
17-25 25 9,5
26-35 54 20,5



36 - 45 70 26,5

46 - 60 115 43,6
Total 264 100
Kategori
. | . Frekuensi Persentase (%0)
Jenis kelamin
Laki — laki 100 37,9
Perempuan 164 62,1
Total 264 100
Kategori
. g- Frekuensi Persentase (%0)
Pendidikan
Pendidikan dasar 41 @ 155
Pendidikan menengah 185 Q 70,1
Pendidikan tinggi 38 ! \\- 14,4
Total 264 _\v 100

Sumber: Data primer terolah, 2024

responden penelitian yaitu berusia 31-6 n dengan jumlah 82,2% sedangkan usia paling

Tabel 1 menunjukkan bahwa karakteristEC@sponden berdasarkan usia, sebagian besar
sedikit 17-30 tahun dengan jumlah 17,8%. Berdasarkan jenis kelamin yang paling banyak
perempuan dengan jumlah 62,1‘@3edangkan laki-laki sebanyak 37,9%. Berdasarkan
pendidikan responden yang pass'@anyak yaitu berpendidikian SMA dengan jumlah 69,4%,

dan yang paling sedikit yait\ didikan dasar 11,4%.
2. Analisis univariat dilakucl.gn pada variabel mitigasi bencana erupsi gunung merapi pada

komunitas terpilih di Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 2024.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi mitigasi bencana erupsi gunung merapi
pada komunitas terpilih di Kabupaten Sleman
Daerah Istimewa Yogyakarta
2024,



PEMBAHASAN &‘2\

1.

Mitigasi ) Standar
) Mean Median Modus o
Kategori Deviasi

Frekuensi  Presentase

Optimal 262 99,2%
Tidak 2 0,8% 49,25 49,00 48 59,42
Optimal

Total 264 100.00%

Sumber: Data primer terolah, 2024

Tabel 2 menunjukan bahwa data terbanyak berdasarkan mitigasi bencana dikategorikan

mitigasi optimal sebanyak 262 orang (99,2%) dan respond Ikategorikan mitigasi tidak
optimal sebanyak 2 orang (0.8%). Dengan nilai rata-rata ( ) 49,25 masuk dalam kategori
optimal, nilai tengah (Median) 49,00 masuk dalam kat: optimal, nilai yang sering muncul

(Modus) 48 masuk dalam kategori optimal dan Staﬁd r Devisiasi 59,42 yang artinya nilai
Mean lebih tinggi dari nilai standar devisiasi, seWrgga nilai 59,42 akurat atau memberikan

data yang jelas tentang pusat dan sebaran dat g terkait.

&

Karakteristik Responden Mitigaz'b ncana Erupsi Gunung Merapi pada Komunitas
Terpilih di Kabupaten SIema{n{;@gyakarta 2024

Responden dalam penelitK?$i-merupakan masyarakat yang berusia 17 sampai 60 tahun di
Kalurahan Umbulharjo,cgapanewon Cangkringan dengan jumlah 264 responden. Hasil
karakteristik responden berdasarkan usia diketahui bahwa responden terbanyak pada
penelitian ini yaitu kategori usia 46 sampai 60 tahun dengan persentase 82,2%. Di Kalurahan
Umbulharjo Kapanewon Cangkringan terdapat 1.004 orang berusia 46-60 tahun, yang
menunjukkan populasi terbesar di usia pertengahan.®mayoritas orang yang tinggal di lereng
Gunung Merapi 38,3% dari populasi penelitian berusia 56 tahun atau lebih, dengan usia
tertinggi di Dusun Kalitengah Kidul sebesar 55,4%, dimana seseorang semakin memasuki
usia dewasa, maka tingkat kematangan dan kekuatan akan lebih matang dalam berpikir dan
bekerja. Berdasarkan table 1 menunjukan bahwa data terbanyak 62,1% jenis kelamin

perempuan dan 37,9% jenis kelamin laki-laki.*Rincianya 1,82 juta penduduk Yogyakarta
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adalah laki-laki sedangkan 1,85 juta perempuan.'®peran aktif perempuan sudah terlatih dan
dilatih dengan sosialisasi dari aparat desa dan pemerintah kabupaten, mereka juga
memerlukan pelatihan bagi masyarakat awam terutama perempuan, untuk mengurangi resiko
bencana. Pada tabel 6 menunjukan bahwa data terbanyak di kategori pendidikan menengah
sebanyak 185 responden 70,1% dan data terkecil pada kategori pendidikan tinggi sebanyak
38 responden 14,4%.3secara umum, lebih mudah untuk mendapatkan informasi jika
seseorang memiliki tingkat pendidikan yang lebih tinggi. Namun, pendidikan seseorang tidak
sepenuhnya mempengaruhi kesiapsiagaan mereka, karena pendidikan yang tinggi belum tentu

berarti mereka lebih siap melakukan persiapan bencana dengan benar.

Peneliti berasumsi berdasarkan karakteristik usia pada pen@ ini responden dengan usia
yang produktif dan terbilang matang dalam mengambil{é‘_k’fusan serta berpikir kritis dalam
menghadapi masalah dan menemukan solusi yangg&buntuk bertindak, semakin tua usia
seseorang pengalaman dimasa hidupnya semakin banyak. Berdasarkan jenis kelamin Peneliti
berasumsi perempuan lebih banyak dibandin laki-laki karena perempuan lebih aktif
dalam kegiatan sosial dan komunitas sep rG’,berencanaan dan menjaga keselamatan dan
kesejahteraan selama bencana sehingga\génden perempuan lebih banyak dibandingkan
laki-laki. Berdasarkan pendidikan pe@berasumsi bahwa karakteristik berdasarkan tingkat
pendidikan di Kalurahan Umbull%o, Kapanewon Cangkringan paling banyak dengan
pendidikan menengah SMA/S @LTA karena semakin tinggi pendidikan seseorang maka
wawasan atau pengetahuan sﬁ(ang semakin luas dalam melakukan kesiapsiagaan bencana
dengan lebih baik, akangpl rendahnya pendidikan seseorang belum pasti pengetahuannya
berkurang dengan adanyd pengalaman dan pelatihan seseorang dengan pendidikan yang
rendah sampai tinggi mampu mengikuti atau menjalani instruksi dengan baik jika terjadi suatu

bencana.

. Analisis univariat dilakukan pada variabel mitigasi bencana erupsi gunung merapi

pada komunitas terpilih di Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 2024.

Hasil analisis univariat menunjukan bahwa sebagian besar masyarakat pada komunitas

terpilih di Kabupaten Sleman Yogyakarta telah memiliki aspek mitigasi dalam menghadapi



bencana erupsi Gunung Merapi yang dikategori optimal sebanyak 99,2% dan kategori tidak
optimal 0,8%. Mitigasi adalah upaya guna menanggulangi bencana, yang biasa diartikan
sebagai penjinak bencana alam. Pada prinsipnya, mitigasi merupakan usaha-usaha baik
bersifat persiapan fisik, maupun non-fisik dalam menghadapi bencana alam. Persiapan fisik
dapat berupa penataan ruang kawasan bencana dan kode bangunan, sedangkan persiapan non-

fisik dapat berupa pendidikan tentang bencana alam.©

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat sudah optimal dalam
pembangunan dan penggunaan struktur fisik untuk mengurangi dampak bencana. *
Masyarakat Desa Umbulharjo memiliki tingkat mitigasi bencangerupsi Gunung Merapi yang
optimal seperti Kampung Siaga Bencana (KSB). Desa ini te@ enjadi KSB sejak 2011 dan
melibatkan seluruh masyarakat dalam pelatihan dan so &Easi tentang antisipasi bencana.
Sistem komunikasi efektif seperti megaphone dan HT, %melacak kondisi dan memberikan
peringatan dini dan juga keterlibatan masyarakat d-a%m mengikuti pelatihan kesiapsiagaan
bencana serta pelatihan yang sangat tinggy™gapat membentuk komunitas yang siap
menghadapi bencana. Sesuai dengan hasi qgwelitian ini responden menyatakan bahwa
bangunan yang saat ini menjadi tempat tw&sudah sesuai syarat dan tahan bencana.

Masyarakat di Kalurahan Umbul]%) Kapanewon Cangkringan juga telah mendapatkan
penyuluhan terkait manajeme q@ncana erupsi Gunung Merapi. Hasil yang didapatkan
menunjukkan bahwa dalam&hadapi erupsi Gunung Merapi BPBD Kabupaten Sleman
telah melaksanakan selgh tahapan dalam manajemen bencana yaitu tahap Mitigation
dengan membuat talud banjir, kantong lahar, Early Warning System (EWS) dan rambu
evakuasi, Preparedness dengan melakukan pemantauan Gunung Merapi, simulasi erupsi,
Membentuk Sekolah Siaga Bencana, Desa Tangguh Bencana, dan Sister School, Tahap
Response dengan membuat skenario rencana evakuasi, pelatihan pengelolaan barak dan dapur
umum, dan Recovery yaitu pemulihan meliputi pembangunan huntap, pemulihan

infrastruktur, penggantian ternak dan bantuan sapi perah dengan pengawasan dari BPBD

Kabupaten Sleman.
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Hasil univariat sebagian responden mitigasi bencana dengan katagori tidak optimal sebanyak
0,8%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kurangnya mitigasi dalam program-program yang
disediakan untuk masyarakat lokal yang menginformasikan kepada mereka tentang pilihan-
pilihan untuk melindungi diri mereka sendiri atau tindakan-tindakan yang dapat mereka
lakukan untuk mengurangi risiko cedera saat evakuasi atau kehilangan nyawa saat terjadi

letusan gunung berapi.

%pendapat ini didukung oleh peneliti Fatima yang menjelaskan berdasarkan hasil
wawancara dengan Analis mitigasi BPBD Kabupaten Megelang, belum optimalnya
pelaksanaan mitigasi, masih terbatasnya jaringan informasiéqn komunikasi yang efektif
pada masyarakat di daerah rawan bencana Gunung Mer&@‘uengakibatkan mereka belum
memahami bencana dengan baik. Hal ini menyeb n kurangnya pengetahuan dan
edukasi tentang kebencanaan, sehingga mereka -t%cwrdapat mengikuti kegiatan mitigasi
secara efektif. Selain itu, keterbatasan jaringan informasi dan komunikasi juga berperan
dalam masalah ini. ini menunjukkan perlu@aningkatan dalam mendukung kegiatan-
kegiatan ini agar masyarakat dapat le&/hiap menghadapi bencana di masa depan.
Pemerintah harus mengintensifkan pr@m sosialisasi dan pelatihan yang sudah ada, serta
memperluas jangkauannya ke sel apisan masyarakat. Dengan demikian, diharapkan
akan tercipta pemahaman yan@ebih baik serta kesiapan yang lebih tinggi dalam
menghadapi ancaman benca&iﬁng mungkin terjadi.!'”

Peneliti berasumsi bafiwa mitigasi bencana di Kalurahan Umbulharjo Kapanewon
Cangkringan sangaté‘pgt/imal dengan adanya keterlibatan aktif masyarakat dalam
penanggulangan bencana serta partisipasi mereka dalam penyuluhan mitigasi bencana.
Masyarakat di daerah ini menunjukkan kesiapsiagaan yang tinggi, peneliti mewawancarai
dan melihat di area permukiman adanya berbagai rambu-rambu yang mengarahkan jalur
evakuasi dan beberapa tanah lapang yang disediakan untuk mendirikan posko-posko
penanggulangan bencana. Keberadaan fasilitas-fasilitas ini mencerminkan kesiapan
masyarakat untuk menghadapi bencana kapan saja. Sikap positif masyarakat, yang
tercermin dalam kerjasama mereka dengan pemerintah setempat, juga berkontribusi pada

efektivitas mitigasi. Kolaborasi antara masyarakat dan pemerintah lokal membantu dalam
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mengoptimalkan upaya mitigasi dan memastikan bahwa langkah-langkah yang diambil
adalah efektif dan sesuai dengan kebutuhan local Namun, di sisi lain, terdapat masyarakat
di daerah lain yang belum optimal dalam mitigasi bencana. Berdasarkan karakeristik
renponden usia yang didapatkan di wilayah tersebut mayoritas berusia 46-60 tahun, yang
menjadi salah satu kendala dikarenakan tidak semua orang tua memiliki alat komunikasi
yang canggih serta paham menggunakan alat tersebut untuk mencari informasi, dan
kemampuan menyerap informasi yang terbatas dan bahkan tidak bisa menyerap informasi

dengan baik dikarenakan memori pengingat menurun.

KESIMPULAN @

Hasil penelitian mitigasi bencana erupsi gunung ma@l di Kalurahan Umbulharjo
Kapanewon Cangkringan Daerah Istimewa Yogy’k\«iﬂa tahun 2024 didapat hasil
karakteristik usia terbanyak adalah usia 46-60 tah_ti?-r?g-u 43,6%, mayoritas berpendidikan
menengah sebanyak 70,1%, berjenis kelamin perémpuan dengan 62,1%. Penelitian ini
telah dilakukan dan didapati hasil bahwa arakat telah memiliki gambaran terkait
mitigasi bencana erupsi Gunung M é@ di Kalurahan Umbulharjo kapanewon
Cangkringan tahun 2024 sebanyak 99 Q{

SARAN &

Bagi peneliti selanjutnya dapa@gunakan sebagai dasar informasi dalam melakukan

engan katagori optimal.

penelitian terkait mitigasi @na erupsi gunung merapi dengan melakukan penelitian
untuk mendapatkan unsuriﬁfb ruan atau temuan yang terbaru dari peneliti sebelumnya dan
disarankan untuk penglit, selanjutnya meneliti terkait studi kuantitatif mitigasi bencana
erupsi gunung merapé; bencana alam lainnya
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